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ABSTRAK 

Sistem drainase Kawasan Jalan Kedungmundu terdapat beberapa saluran 

yang sudah tidak dapat menampung debit air hujan sehingga mengakibatkan 

terjadinya limpasan air hujan pada saluran drainase yang menyebabkan banjir dan 

genangan air hujan di Kawasan Jalan Kedungmundu. Drainase di Kawasan Jalan 

Kedungmundu memiliki permasalahan berupa pendangkalan saluran akibat sampah 

dan sedimentasi tanah dan kurangnya dimensi saluran. Pada analisis hidrologi 

menggunakan intensitas hujan 129,586 mm/jam. Sedangkan untuk analisis 

hidraulika, terdapat normalisasi saluran drainase dengan pengerukkan sedimen 

pada saluran dan apabila masih terjadi limpasan air hujan maka dilakukan 

penambahan dimensi saluran dengan mempertimbangkan kondisi eksisting 

sehingga hanya saluran Jalan Karanggawang Lama, Jalan H.Abdurochman, dan 

Jalan Kedungmundu Lama yang bisa dilakukan perubahan dimensi saluran 

sedangkan saluran lain sudah tidak dapat dilakukan perubahan dimensi saluran 

untuk itu, perlu dilakukan penerapan SUDS. Penerapan konsep Sustainable Urban 

Drainage System atau dalam SWMM 5.1 disebut Low Impact Development 

dilakukan dengan menggunkan rain water harvesting (Rani Barrel), Permeable 

Pavement, dan Sumur Resapan. Rekapitulasi penerapan konsep LID pada wilayah 

perencanaan diketahui mencakup wilayah sebesar 8,8 Ha dari total luas wilayah 

perencanaan 54,48 Ha. Konsep LID ini dapat menurunkan nilai total runoff pada 

setiap subcatchment sehingga mengurangi jumlah debit air hujan yang masuk ke 

dalam saluran drainase dengan presentase penurunan nilai total runoff rata-rata 

sebesar 20%. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan dalam melakukan 

perbaikan saluran, pengerukan sedimen dan penerapan Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS) sebesar Rp. 5.549.200.000,-. 

 

Kata Kunci: Drainase, EPA SWMM 5.1, SUDS (Sustainable Urban Drainage 

System), Rain water harvesting dan Permeable Pavement. 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Drainage system of the Jalan Kedungmundu Area, there are several channels that 

are no longer able to accommodate the rainwater discharge, resulting in runoff of 

rainwater in the drainage channel which causes flooding and puddles of rainwater 

in the Kedungmundu Road Area. Drainage in the Kedungmundu Road area has 

problems in the form of silting of channels due to garbage and soil sedimentation 

and lack of channel dimensions. The hydrological analysis uses rainfall intensity of 

129.586 mm/hour. As for the hydraulic analysis, there is a normalization of the 

drainage channel by dredging sediment in the channel and if there is still rainwater 

runoff, then additional channel dimensions are carried out taking into account the 

existing conditions so that only the Jalan Karanggawang Lama, Jalan 

H.Abdurochman, and Jalan Kedungmundu Lama can be changed. channel 

dimensions while for other channels it is not possible to change the channel 

dimensions for that, it is necessary to apply SUDS. The application of the concept 

of Sustainable Urban Drainage System or in SWMM 5.1 called Low Impact 

Development is carried out by using rain water harvesting (Rani Barrel),  

Permeable Pavement, and Infiltration Well. The recapitulation of the application 

of the LID concept in the planning area is known to cover an area of 8,8 hectares 

of the total planning area of 54,48 hectares. This LID concept can reduce the total 

runoff value in each subcatchment thereby reducing the amount of rainwater 

discharge that enters the drainage channel with a percentage decrease in the 

average total runoff value of 20%. The Budget Plan (RAB) needed to repair canals, 

dredge sediments and implement the Sustainable Urban Drainage System (SUDS) 

is Rp. 5.549.200.000,-. 

Keywords: Drainage, EPA SWMM 5.1, SUDS (Sustainable Urban Drainage 

System), Rainwater harvesting, and Permeable Pavement. 
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